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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian pendidikan

secara umum pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri,kepribadian,kecerdasan,akhak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar
dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik.
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2.1.2 Hakikat Alat Peraga
Segala hal yang digunakan sebagai alat untuk membantu siswa memperkuat
informasi atau keterampilan baru yang diperoleh disebut sebagai alat peraga. Alat

peraga tersebut dapat membantu proses pembelajaran. Sesuai dengan



pembembelajaran yang hendak dicapai, guru mengajak siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran agar kemampuan berpikir siswa dan hasil
belajar siswa meningkat, untuk mengembangkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir siswa perlu adanya idekreatif yang diciptakan oleh guru salah satunya
seperti penggunaan alat peraga dalam pembelajaran.

Di dalam pembelajaran yang memerlukan alat peraga seperti pembelajaran
IPAS terutama pada materi tentang alat peraga manusia yang membuat materi

pembelajaran semakin menarik dan mudah untuk di mengerti. Alat peraga sebagai

sarana alat bantu, u ara alat peraga
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2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga

Penggunaan media pembelajaran atau pun alat peraga, pasti memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing, baik itu dari segi pembuatan, biaya,
lokasi waktu yang kurang memadai maupun tingkat kesulitan dalam membuat
media atau alat peraga tersebut. Kelebihan juga dapat membantu dan
mempermudah guru untuk menyajikan pesan pembelajaran. Dengan alat yang bisa
digunakan secara langsung dan di lihat arti dari alat yang digunakan tersebut dan




dapat memberikan suasana pembelajaran semakin menarik dan efektif. Dengan
alat peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran tentang IPAS vyaitu alat
sederhana yang bisa dibuat dan digunakan sendiri.
Menurut pendapat Russefendi (DalamTarigan,2016:15) menyatakan

bahwa kelebihan dan kekurangan alat peraga adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan Alat Peraga, Yaitu:

a. Menumbuhkan ketertarikan siswa dalam mempelajari materi IPAS

b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan
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2.1.4 Alat Peraga Peranape anusia

Alat pernapasan manusia meru U dalam pembelajaran IPAS.
1. Alat Dan Bahan Dari Alat Peraga Manusia Yaitu:
a. Kertas karton warna kuning
b. Kertas jeruk warna merah dan pink
. Kertas alas plastik
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g. Selang putih
h. balon karet
i. Styrefoam
j. Spidol

k. Penggaris

|. Botol

2. Langkah-langkah pembuatan alat peraga sistem pernapasan manusia

a. Gunting kertas karton sesuai ukuran gambar

c. Kemudian tempel
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b. Menjelaskan alat penggunaan alat peraga si

pernapasan manusia

c. Menugaskan siswa untukimenyiap pahan-bahan yang digunakan
dalam proses belajar mengajar tentang sistem pernapasan

d. Menunjukkan alat peraga supaya dapat di lihat dan dipahami dengan
jelas oleh siswa.

e. Menjelaskan materi pembelajaran melalui alat peraga yang sudah di
siapkan

f. Menyimpulkan materi pelajaran sekaligus menindak lanjuti dengan

memberikan soal tentang materi sistem pernapasan manusia.
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ahli dapat di simpulkan bahwa peng pelajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan Teori Belajar, Teori-teori belajar yang banyak mengalami
prosedur dan keputusan tentang desain pembelajaran merupakan teori belajar
perilaku, teori kognitif, danteori belajar non-kognitif atau yang lebih dikenal dengan
konstruktivistik.

Oleh sebab itu, seorang dalam perancangan terutama perancangan
pembelajaran perlu memahami teori-teori belajar sebagai dasar untuk merancang

pembelajaran. Pengaruh teori belajar berperilaku dalam desain pembelajaran dapat




dilihat melalui Langkah-langkah dan Teknik-teknik yang diikuti dalam proses
desain itu. Pengaruh tersebut dapat dispesifikasi dengan tujuan perilaku,
pengembangan alat penilaian berdasarkan untuk kerja dan evaluasi, serta pengujian
paket pembelajaran. Teori  belajar dapat berperilaku  dengan menekankan

pentingnya lingkungan pada belajar. Menurut pandangan Behaviorisini, belajar
dapat terjadi apa bila siswa telah membuktikan respon yang sesuai dengan stimulus
tertentu. Belajar telah terjadi apabila terdapat hubungan danrespons. Teori belajar

berperilaku dapat menjelaskan pengembangan asosiasi ini sebagai hasil dari siswa

yang menerima pe sesuai diberikan
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3. Strategi kognitif. Kapasitas S
mengkoordasikan serta mengembangkan proses berpikir dengan cara merekam,
membuat analisis dan sintesis.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan
kemampuan seseorang setelah mengalami suatu proses belajar, sehingga
mampuperubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
diteliti dalam penelitian ini hanya mencakup aspek kognitif saja, karena pada

aspek kognitif berkaitan langsung dengan kemampuan siswa dalam menguasali




materi.
2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
merupakan faktor internal dan faktor ekseternal. Berikut merupakan penjelasan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang dapat dalam diri individu yang

sedang belajar yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal ini meliputi faktor
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d. Trakea (Batang Tengorokan)
Trakea merupakan bagian tenggorokan berupa pipa, bagiannya terletak dileher
dan rongga dada (torak). Dibagian dalam rongganya, terdapat Epitel bersilia

yang berfungsi untuk menyaring benda asing dalam proses pernapasan.



e. Bronkus
Bronkus adalah cabang dari trakea yang terbagi menjadi dua bagian, yakni
bronkus kanan dan kiri. Bronkus memiliki bentuk tidak teratur. Bronkus Kiri
memiliki kedudukan yang lebih mendatar dari pada bronkus kanan.

f. Bronkiolus
Bronkiolus merupakan cabang dari bronkiolus. Bronkiolus memiliki bentuk

yang lebih halus dan tipis. Selain itu, Bronkiolus berjumlah 2 di bagian Kiri serta
3 di bagian kawm darah yang
lebih halus. . '
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2.4 Defenisi Oprasional
1. Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan kepribadian seseorang
dimana perubahan tersebut dalam bentuk keterampilan, pengetahuan, dan
daya pikir, yang dialami oleh siswa terhadap pengalaman saat
menggunakaan alat peraga dalam Proses pembelajaran dalam KBM
(kegiatan belajar mengajar) berlangsung.
2. Mengajar

Mengajar merupakan interaksi antara siswa dan guru dengan proses

kegiatan belajar mengajar menggunakan alat peraga dalam pembelajaran.



Pembelajaran merupakan proses arahan yang di berikan pendidik agar siswa
memperoleh ilmu dan pengetahuan menggunakan alat peraga untuk
mencapai kegiatan pembelajaran yang efektif.
3. Hasil belajar

Hasil belajar adalah nilai yang di peroleh oleh siswa dari kegiatan
evaluasi berupa tes setelah menggunakan alat peraga dalam pembelajaran.
Alat peraga adalah suatu benda yang di buat sendiri dan sarana yang
digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat memperjelas materi
pembelajaran alat pernapasan manusia dalam pembelajaran IPA di kelas
lima.

4. Mata Pelajaran

Matapelaj engetahuan alam yang

erkaitan dengan b an, energi, danlaig

belajaran IPA.menggunakan peraga.me --. siswa memb
ir dalam/mernahami| materi pprﬁpqla]qmn:den me (3
araglangsung, maka pembelajaran ini melibatk

pengamati, me
peraga yangniat, maka pe

aman ﬂirmlﬂectedl

gan peserta=didik-melakukan a

Sao Sl Gindn)

luasi, dan mer

o L —

aga adalah benda media atau sarana yang dapat @ig
proses pembelajaran;yar m JLi ﬁ Ur'ulang yange
menjadi alat peraga sede tuk aE pembelajaran.

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritis danm” kerangka berpikir maka hipotesis
penelitian ini adalah“ada nya pengaruh yang signifikan dari Pengaruh Penggunan
Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan

Manusia Di Kelas V Sd Negeri 104219 Tanjung Anom Tahun Ajaran 2023/2024”.



